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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan termasuk salah satu sumber daya yang berasal dari alam yang
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dipengaruhi oleh vegetasi di suatu lahan (Suharto, 2006).




Infiltrasi di setiap penggunaan lahan berbeda dikarenakan sifat-sifat
fisik tanah disetiap penggunaan lahan juga berbeda. Penggunaan lahan yang
berbeda menunjukkan perbedaan tutupan vegetasi, dan setiap jenis vegetasi
memiliki sistem perakaran yang berbeda serta menghasilkan sumber bahan
organik tanah dengan jumlah yang berbeda. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya perbedaan karakteristik sifat fisik tanah di berbagai penggunaan
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mengajukan penelitian dengan judul “ANALISIS LAJU INFILTRASI
DENGAN METODE HORTON PADA BEBERAPA LAHAN DI SUB

DAS JENEBERANG*




B. Rumusan Masalah

‘Menurut uraian diatas maka dapat di rumuskan permasalahan
penelitian yaitu:

1. Berapa besar laju infiltrasi pada beberapa tutupan lahan di hulu DAS
Jeneberang ?

2, Bagaimana hubungan sifat fisik tan@ih terhadap laju infiltrasi di hulu
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D. Manfaat Penelitian




1. Bahan informasi tentang laju infiltrasi pada beberapa tutupan lahan yang
menggunakan permodelan hidroteknik, perhitungan kebutuhan air irigasi,
2. Acuan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa dalam melakukan reboisasi

di kawasan hulu DAS Jeneberang agar fungsi hidrologi Hulu DAS dapat
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empat tutupa

e Kebun Campuran dan Lahan Terbuka Pada Kecamatan

Parangloe , Kelurahan Belapunrangan Kabupaten Gowa

Provinsi Sulawesi Selatan




4. Kriteria analisis sifat fisik tanah hanya ( Kadar Air, Bahan
Organik, dan Tekstur Tanah)

F. Sistematika Penulisan

umum dari penulisan ini, maka sebagai penulis membuat sistematika
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terhadap laju infiltrasi pada empat tutupan lahan di hulu DAS Jeneberang,
pengaruh tutupan lahan terhadap laju infiltrasi di hulu DAS Jeneberang




BAB V PENUTUP : Kesimpulan dan saran yang mencakup dari
keseluruhan isi penulisan yang di peroleh dan di sertai saran untuk
penelitian selanjutnya.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Infiltrasi

Infiltrasi sebagai salah satu fase dari siklus hidrologi, penting untuk

diketahui karena akan berpengaruh limpasan permukaan, banjir,
erosi, ketersediaan air untuk dan ketersediaan aliran
sungai di musim tersebut, maka
infiltrasi perlu di i ikan suatu
informasi
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Gambar 1. Sikius Hidrologi
(sumber : Purwanto dan Ngaloken, 1995)




Laju infiltrasi terjadi ketika intensitas hujan melebihi kemampuan
tanah dalam menyerap kelembaban tanah. Sebaliknya, apabila intensitas
hujan lebih kecil dari kapasitas infiltrasi, maka laju infiltrasi sama dengan
laju curah hujan. Laju infiltrasi umumnya dinyatakan dalam satuan yang
sama dengan satuan intensitas curah hujan, yaitu milimeter per jam (Asdak,
2010).
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Infiltrasi merupakan interaksi kompleks antara intensitas hujan,
karakteristik dan kondisi permukaan tanah. Penutupan dan kondisi
permukaan tanah sangat menentukan tingkat atau kapasitas air untuk
menembus permukaan tanah, sedangkan karakteristik tanah, khususnya
struktur internalnya berpengaruh terhadap laju air saat melewati masa
tanah. Unsur struktur tanah yang terpenting adalah ukuran pori dan
kemantapan pori (Kurnia dkk, 2006
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terbagi menjadi air larian, evaporasi, dan air infiltrasi. (Asdak, 2010).
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Siklus hidrologi dimulai dengan penguapan air dari laut. Uap yang
dihasilkan dibawa oleh udara yang bergerak. Dalam kondisi yang
memungkinkan, uap tersebut terkondensasi dan membentuk awan., pada
akhimya dapat menghasilkan presipitasi. Presipitasi jatuh ke bumi
menyebar dengan arah yang berbeda-beda dalam beberapa cara. Sebagian

air hujan yang jatuh di permukaan bumi akan menjadi aliran permukaan
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menempati suatu ekosistem. Vegetasi yang menutupi tanah mempunyai
peranan besar dalam proses infiltrasi di suatu ekosistem, karena sistem
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perakaran yang terjadi menyebabkan retakan di dalam tanah (Suryatmono,
2006)

Lahan yang bervegetasi pada umumnya lebih menyerap karena
seresahpermukaan mengurangi pengaruh-pengaruh pukulan tetesan hujan,
bahan organik, mikro organisme serta akar-akar tanaman cenderung
meningkatkan porositastanah dan memantapkan struktur tanah. Vegetasi
juga menghabiskan lfmdlmgan air /\ gga jeluk-jeluk yang lebih

':|v ‘\\

karena terdapatnya perbedaan komposisi kandungan fraksi pasir, debu dan
liat yang terkandung pada tanah (Hanafiah, 2013).




12

Tekstur tanah dibagi menjadi 12 kelas pada table kelas tekstur tanah,
table ini menunjukkan bahwa suatu tanah disebut bertekstur pasir apabila
mengandung minimal 85% pasir, bertekstur debu apabila berkadar minimal
80% debu dan bertekstur liat apabila berkadar minimal 40% liat. Tanah

yang berkomposisi ideal yaitu 22,5 — 52,5%, pasir 30 — 50% debu dan 10 —

(Hardjowigeno, 2007).
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Tekstur tanah turut menentukan tata air dalam tanah dan besar
kecilnya aliran permukaan yang ditentukan oleh kecepatan infiltrasi.
Walaupun curagh hujan semakin lebat, aliran air permukaan akan berlaju
kecil kalau laju infiltrasi besar. Artinya air di permukaan banyak melakukan
rembesan kedalam tanah, seperti pada tanah-tanah berpasir, lampung

sangat halus, lempung (Loam), lempung berdebu (Silty Loam) atau
debu (silt).
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3. Tanah bertekstur sedang tetapi agak halus mencakup lempung liat
(Clay Loam), lempung liat berpasir (Sandy-clay Loam) atau lempung
liat berdebu (Sandy-silt Loam)

Tam]l muﬁm oleh pasir, debu dan
argmikmmhhinsmjnmmmmkimﬁﬁdaﬁbobotmmlmh,mkipm

hanya sedikit namun mempunyai peran penting dalam menentukan
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kesuburan tanah baik secara fisik, kimiawi dan biologis tanah. Secara fisik
bahan organic berperan dalam menetukan wama tanah menjadi coklat-
hitam, merangsang granulasi, menurunkan plastisitas dan kohesi tanah,
memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah sehingga laju infiltrasi
lebih tinggi, dan meningkatkan daya tanah menahan air (Hanafiah, 2013)
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Kandungan air tanah yang sangat tinggi, dapat menghambat infiltrasi
karena sulit bagi udara untuk keluar untuk menciptakan ruang bagi air

tambahan, bila tanah-tanah sangat kering, tanah-tanah tersebut dapat




16

menjadi hidrofob (menolak air) yang akan mengurangi laju infiltrasi (Lee,
1998).

Sri Harto (1993) mengatakan kelembaban tanah yang selalu berubah
setiap saat juga berpengaruh terhadap laju infiltrasi. Makin tinggi kadar air
dalam tanah laju infiltrasi dalam tanah tersebut semakin kecil, begitupun
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1) Struktur tanah akan berubah pada saat memasukkan pipa kedalam
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2) Terjadinya aliran air mendatar sesudah air melewati ujung pipa sebelah
bawah.

3) Pengaruh ini dikurangi dengan memasang pipa lain yang bergaris
tengah lebih besar serta mengisi ruang diantaranya dengan dengan air

E. Laju Infiltrasi

Laju infiltrasi aktual (fac) ads

cenderung lebih cepat karena pada kondisi awal tanah belum jenuh air,
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lambat bahkan konstan karena tanah sudah jenuh air. Laju infiltrasi ini
dinotasikan sebagai f. Faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi adalah
ketinggian lapisan air di atas permukaan tanah, jenis tanah, banyaknya
tanah, dan penutup tanah (Arsyad,2010).
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Keterangan :

3 = laju infiltrasi (cm/jam)
fe = Infiltrasi konstan

fo = Infiltrasi awal

k = konstanta

e =2718

kegiatan manusia dimasa lalu dan sekarang seperti hasil reklamasi laut,
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pembersihan vegetasi dan juga hasil yang merugikan seperti yang
tersalinasi, (Arsyad, 2010).

Suatu daerah dipermukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yang
meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi
tanaman dan hewan serta hasil kegiatan manusia masa lalu dan sekarang,

sampai pada tingkat tertentu dengan  sifat-sifat tersebut mempunyai
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2. Hutan

Menurut Dengler (1970 dalam Salim 2013), Hutan adalah suatu

kumpulan pohon-pohon yang rapat dan menutup area cukup luas schingga




dapat membentuk iklim mikro yang kondisi ekologisnya sangat khas dan
berbeda dengan areal luamya.

Menurut Spurr (1973), hutan tersebut dianggap ialah sebagai
persekutuan antara tumbuhan serta juga binatang di dalam sebuah asosiasi
biotis. Asosiasi tersebut bersama-sama dengan lingkungannya membentuk

sebuah system ekologis yang mana organism serta lingkungan saling ikut

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan

satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya yang berfungsi




menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan
ke danau atau laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah
topografi dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih
terpengaruh aktivitas di daratan. Sub DAS adalah bagian DAS yang
menerima air hujan dan mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai
Republik Indonesia Nomor:
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai Oktober 2019. Lokasi penelitian adalah

Patappang  Provinsi
119°36'10.86"E
Laboratori
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Gambar 5 : Peta Kﬂblg:ﬂ!m Gﬂwa
(Sumber : www. indonesia-geospasial com)
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PETA LOKASI PENELITIAN TEGALAN DAN KEBUN CAMPURAN
] g e e

| L—\‘_#A-___—_—_ﬂ‘

26y t 1 i
Il - ¥
(T DT NFETT PETE WPETE (W IPETT IPETT ST FE T WEE T PR PR

Gambar 7 : Peta Lokasi Penelitian
{Sumber : www. indonesia-geospasial com)
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B. Alat dan Bahan Penelitian
1. Double Ring Infiltrometer : Untuk mengetahui laju infiltrasi
2. Tabung Silinder : Untuk mengambil sampel tanah
3. Alat tulis : untuk mencatat hasil pengamatan dan pengujian
4. Palu :untuk memukul alat masuk ke dalam tanah

\ASg 4
‘\\\\\ih,///

parameter infiltras i metode Horton, perhitungan laju infiltrasi dengan
metode Horton,
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1. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung di lapangan
dan informasi dari Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang
yang meliputi, topografi, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan.

a) Data primer

| W""““’M K
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d) Literatur (Pustaka)
Data literatur merupakan data formal yang diperoleh dari sumber
informasi. Dalam penelitian ini, data literatur diperoleh dari buku




28

naskah (teks book), Peraturan Pemerintah, bahan ajar (kuliah) dari
dosen serta literatur yang diperoleh dari sumber internet dan juga
Jjurnal yang berkaitan.

2. Pengukuran Parameter Infiltrasi di Lapangan
Pengukuran parameter infiltrasi dilakukan secara langsung dilapangan

untuk mengetahui nilai laju infiltrasi yang kemudian dari nilai laju infiltrasi
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dalam ring dan jalankan stopwatch.
2) Mencatat tinggi permukaan air awal dengan melihat skala dan catat
penurunan air dalam interval wakfu tertentu, interval waktu
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tergantung kecepatan penurunan air. Dalam penelitian ini
digunakan interval penurunan air tiap 5 menit.
h) Menambahkan air, bila tinggi muka air 5 cm dari permukaan tanah

dan catat tinggi permukaan air awal, ulangi sampai terjadi

penurunan air konstan dalam waktu yang sama

3. Parameter Infiltrasi Metode Horton

i didapet dadRNN infiltrasi. Laju infiltrasi

permukaannya. Sebagai contoh untuk tanah gundul berpasir akan
mempunyai harga fc yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah
gundul jenis lempung. Satuan laju infiltrasi akhir (fc) yaitu cm/jam.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Pengukuran Infiltrasi
a) Hutan
Hasil pengukuran lapangan ulu DAS Jeneberang dapat
dilihat pada tabel 3
Tabel 3. Hasil
S
0
9
1
16 :
17 85 ¢ 5

18 90 1.500 | 153 15 0.3
19 95 1.583 153 15 0.3
20 100 1.667 15.3 15 0.3
21 105 1.750 | 153 15 0.3
Sumber : Hasil Pengamatan lapangan

31
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Berdasarkan data lapangan, maka laju infiltrasi dapat dihitung
menggtmakannunusf=%xﬁu

=1%.60

f = 16.800 cm/jam

Untuk mengetahui nilai laju infiltrasi pada waktu berikutnya dapat
dilihat pada tabel 4 Hasil Perhitungandiajiinfiltrasi Pada Hutan Di Hulu
DAS Jeneberang

Tabel 4.Hasil Perhi
Jmmbmang

ol el
m;r?.,

Zi‘

t
\[

f(w

B s ; 5

18 90 1.500 | 153 15 0.3 5

19 95 1.583 | 15.3 15 0.3 5 3.6
5
5

20| 100 |1.667 | 153 | 15 | 03
21 105 1.750 | 15.3 15 0.3
Sumber : Hasil Perhitungan
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Berdasarkan hasil perhitungan dapat nilai laju infiltrasi dengan metode
horton dapat dihitung dengan menggunakan rumus /= fe + (fo - fc)e™
dengan nilai f0 = 16.800 cm/jam, fc = 3.600 cm/jam, sehingga nilai k dapat

tﬁpﬂolehdmnmusk=%,&adﬂahmﬁsihjumhhmminﬁlnmi

dikurang dengan infiltrasi konstan, penjabarannya sebagai berikut :
Fec=ZX (f0-fc) - fc

Fc =X (56.400) - 3.600
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Metode Horton Pada Hutan Di

Hulu DAS Jeneberang
RN P P I I s
No | (me | Awal | Akhir | (0 | (me | (emfja | fo-fe | Fe | k | fyekt
| |0 | em) | em) | T i) | m) || | (cmfjam)
| 5 15.3 13.9 1.4 5 16.8 | 13.20 | 52.80 | p.25 16.53
21w | 153 ] 143 1 | 5] 12 [ 8405280 [o16| 11.78
315|153 144 [09] 5 [ 108 [ 7205280 ]014] 1056
4 [20] 153|145 [08] 5 | 96 [ 6005280 [o011] 938
525|153 | 146 | 07| 5 | 84°] 480 | 5280 | 000 | 822
6 |30 [ 153 | 1465 |065[ 5 52.80 [ 008 | 764
7 | 35 15.3 147 | 0.6 2.80 | 0.07 7.06
8 | 40 | 153 [ 1475 0.06 | 6.49
9 | 45 15.3 14.8 3 5.92
10| 50 [ 153 8 5.35
nlssj|is 78
12| 60
13
14
15| 7
16 | 80
17 | 85
18 | 90
19 | 95
20 [ 100 [ 1
21 [105] 1

20
Sumber : Hasil e

A

dapat di klasi ta laju

infiltrasinya 6.2 cm/jam.Pada tabel 1, klasifikasi laju infiltrasi sedang
berada pada nilai 2 — 6.5 cm/jam. Grafik laju infiltrasi pada hutan di hulu

DAS Jeneberang dapat dilihat pada gambar. 7
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Gambar 7. Grafik Laju Infiltrasi Pada Hutan Di Hulu DAS Jeneberang
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nilai laju infiltrasi dapat dilihat pada table6 hasil perhitungan laju infiltrasi
metode horton pada kebun campuran di Hulu DAS Jeneberang
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Tabel 6.Hasil Perhitungan Laju Infilirasi Metode Horton Pada Kebun

Campuran Di Hulu DAS Jeneberang

O LI N e 0 7 .. . I
0 | (em) | (em) | T i) | jam)
1 5 14 | 128 | 12| 5 | 144 12.00 | 45.60 [ 026 | 14.14
2| 10 14 [ 131 | 09| 5 [108| 840 | 4560 [ 0.18| 10.55
3| 15 14 | 133 | 07| 5 | 84 | 600 | 45.60 |0.13 | 821
4 | 20 14 | 134 | 06 | 5 | 720 4.80 | 4560 | 0.11 | 7.03
5 | 25 14 | 1345|055 4560 | 0.09 | 6.44
6 | 30 14 | 1350 60 [ 0.08| 586
7] 35 14 | 13.55 0.07 | 5.29
8 | 40 14 A / 4.72
9 | 45 1 ] 4.15
10 | S0 . ;
1
12
13| 6
14| 70
15| 75
16 | 80
17| 85
18 | 90
99
Sumber ; Hasil Perhi .
i A DAS
Jeneberang dapat : nilai

rata-rata laju infiltrasinya 4.99 em/jam.Pada tabel 1, klasifikasi laju
infiltrasi sedang berada pada nilai 2 — 6.5 cm/jam.Grafik laju infiltrasi pada
kebun campuran di hulu DAS Jeneberang dapat dilihat pada gambar. 8
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Gambar 8.Grafik Laju Infiltrasi Pada Kebun Campuran Di Hulu DAS
Jeneberang

Laju Infiltrasi Kebun Campuran

dapat dilihat pada tabel 7 hasil perhitungan laju infiltrasi metode horton
pada lahan tegalan di Hulu DAS Jeneberang
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Metode Horton Pada Lahan
Tegalan Di Hulu DAS Jeneberang

S I 1 - @ tal e

L7 =T I - NS T Y- O L T A O L ]

\\\‘\H h/’/

\\\\ =

—
=

—
—

infiltrasi Tanah, bahwa klasifikasi lg
— 6.5 cm/jam. Grafik laju infiltrasi pada lahan tegalan di hulu DAS

Jeneberang dapat dilihat pada gambar.9
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Gambar 9.Grafik Laju Infiltrasi Pada Lahan Tegalan Di Hulu DAS
Jeneberang
Laju Infiltrasi Lahan Tegalan

=O= laju infiltrasi lahan

pada tabel 8 hasil perhitungan laju infiltrasi metode horton pada lahan
terbuka di Hulu DAS Jeneberang
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Tabel 8.Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Metode Horton Pada Lahan

Terbuka Di Hulu DAS Jeneberang
[
I 5 17 164 | 0.6 5 72 6.00 | 16.80 | 0.36 | 7.02
2 10 17 | 165 | 05 5 6 4.80 | 16.80 | 0.29 5.78
3 15 17 166 | 0.4 5 3.60 | 16.80 | 0.21 4.61
4 20 17 16.7 | 0.3 40 [ 16.80 | 0.14 | 349
5 25 17 16.8 6.80 | 0.07 | 236
6 30 17 16. 0.00 1.20
7 35 17 1.20
8 40 ) 20
9 L)
10 5
11 55
12 60
13 65
Sumber - Hasil P \d U
B AS
]

Jeneberang nilai

rata-rata laju i 1 . a ifikasi

infiltrasi Tanah, . ' asi Se ' nilai 2

~ 6.5 cm/jam.Grafik laju infiltrasi pada lahan terbuka di hulu DAS

Jeneberang dapat dilihat pada gambar. 10
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Gambar 10.Grafik Laju Infiltrasi Pada Lahan Terbuka Di Hulu DAS
Jeneberang
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Hulu DAS Jeneberang dapat dilihat pada tabel 9
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Tabel 9.Hasil Analisis Laboratorium Tekstur Tanah

Pasir Debu  Liat _
No Lahan Kelas Tekstur
(%) (%) (%)

P——

1 Hutan 23 35 36 Liat Berlempung

2 Kebun Campuran 24 38 28 Liat
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Pada tabel 10, dapat dilihat bahwa hasil analisis laboratorium bahan
organik berturut-turut dari tertinggi ke paling rendah. Hutan memiliki bahan
organik tertinggi sebesar B-O 3.56%. Dan terendah dimiliki oleh lahan
terbuka sebesar 3.47%.
¢) Kadar Air Tanah

Hasil analisis laboratorium kadar pads
DAS Jeneberang dapat dilihat pada t
Tabel 11. Hasil Analisis Lz /




B. Pembahasan
1. Hubungan Sifat Fisik Tanah Dengan Laju Infiltrasi Pada Empat
Tutupan Lahan Di Hulu DAS Jeneberang

Tabel 12. Hasil Analisis Sifat Fisik Tanah Dan Laju Infiltrasi Pada Empat
Tutupan Lahan Di Hulu DAS Jeneberang
Sifat Fisik Tanah
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juga sangat menentukan laju infiltrasi. (Ma’rupah, 2010)
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Dari hasil analisa sifat fisik tanah dan rata-rata laju infiltrasi dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata laju infilrasi di setiap lahan berbeda. Nilai rata-
mt&-[giuinﬁl&asihmndnﬂymgpaﬁngﬁnggiadnhhhum[ﬁlﬂ

cm/jam), kebun campuran memiliki laju infiltrasi (4.99 cm/jam), tegalan

memiliki laju infiltrasi (2.72 cm/jam), dan terendah adalah lahan terbuka

(2.53 cm/jam). Hal ini disebabkan karena sifat fisik tanah (kadar air, bahan

e —————

.-:Cw leh

\'U \" //lj;uw‘)\\\\\ , ,E,/’.
S, YN g @)

L%
/

RNy

-
1

]

Pada tabel 12. Hutan memiliki laju infiltrasi tertinggi namun kadar air
rendah dibandingkan dengan kebun campuran dan tegalan. Lahan tegalan
dan kebun campuran memiliki kadar air yang tinggi, disebabkan pada lahan




tersebut telah mengalami proses pengolahan tanah seperti pemberian bahan
organik, yang memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan kadar air.
Hakim (2000) yang menyatakan bahwa pengaruh bahan organik pada ciri
sifat fisik tanah adalah peningkatan dalam menyerap air dan
mempertahankan kadar air. Hal ini juga diperkuat oleh Hasibuan (2006)
yang mengatakan bahwa bahan organik memperbaiki sifat fisik tanah

.\ V,

\,\ \ //,%wa%\

' }\,’ ZTEWS
=)

lebih rendah dibandingkan kebun campuran meskipun bertekstur agak
halus. Laju infiltrasi lahan terbuka lebih rendah dari tegalan karena lahan
terbuka bertekstur halus sedangkan tegalan bertekstur sedang agak halus.




47

(Ma'rupah, 2010) menyatakan bahwa tanah yang bertekstur kasar
mempunyai pori-pori besar sehingga laju infiltrasi juga meningkat karena
besarnya ruang gerak air untuk meresap masuk kedalam tanah,
dibandingkan dengan tanah yang bertekstur halus.

Hakim, (2000). Tanah bertekstur sedang atau tanah berlempung terdiri

ﬂ 5 mlﬁmﬁﬂﬂﬁwm’EWTEﬂﬂﬂﬂﬂﬁME
Gambar 11.Grafik Laju Infiltrasi Empat Tutupan Lahan -




Dari
gambar 11 dapat di
t dilihat bahwa laju infiltrasi pada
empat tutupan

et
Iahan- emhkl' laju infiltrasi berurutan dari
perbedaan, terbesar
hmggapnlmg. rmdahlﬁtik:dalahlahantﬂhlkn,&nwnkm}mg i .
menyatakan bah - N . Lo
laju mﬁitmsiakanberkmang{ o
sejalan dengan

%) ’)' "
Ty, = l :
N o

dikatakan
bahwa laju i
- | laju infiltrasi pada tanah bervegetas cenderung
i akan
munggu banding tanah yang tidak bervegetasi. karena adanya v&g:h
membantu dalam
akar 1si
peresapan ai
proses air (Marupah, 2010). Hal serupa




49

juga dikemukakan oleh Suharto (2006) yang menyatakan bahwa vegetasi
memepunyai fungsi yang lebih baik untuk meningkatkan laju infiltrasi,

karena adanya sistem vegetasi yang merentansi air hujan sehingga air hujan

air.

Hal ini diperkuat oleh Sofyan (2006) menyatakan bahwa laju infiltrasi

2 2

///?})"{{1




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya ditarik kesimpulan:

50




o1

1) Untuk penelitian lebih lanjut di sarankan untuk meneliti pada tutupan

lahan yang berbeda.
2) Pengukuran infiltrasi sebaiknya dilakukan pada saat keadaan tanah
lembab, agar hasil pengukuran lebih baik.
3) Kriteria analisis sifat fisik tanah ditambahkan seperti porositas, dan
e
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